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Abstract

FIDEL CRISTIAN KANDOU T3110859. THE IMPLEMENTATION OF loT
ON A MICROCONTROLLER-BASED  AUTOMATIC  CONTROL
MONITORING SYSTEM OF TEMPERATURE AND HUMIDITY OF
SWIFTLET NEST ROOM

Implementing the Internet of Things (IoT) on a Microcontroller-based automatic
control monitoring system of the temperature and humidity of the swiftlet's nest
room aims to increase the efficiency of room environment management. This system
uses temperature and humidity sensors connected to the microcontroller. It then
sends data in real-time to the server via an internet network. The data are
monitored and analyzed through the user-friendly web interface, allowing users to
monitor and control remotely. The developed prototype can display sensor reading
results accurately on the website and automatically control the temperature
controller based on the specified parameters. The system test shows that this device
can function well, provide a real-time response, and have adequate connection
stability. This study indicates that the temperature monitoring and control device is
very efficient in case of time and energy for swiftlet farmers, improving the quality
of swiftlet nest production. This study shows that the 10T system developed is not
only effective in monitoring and controlling the environment of the swiftlet nest
room but also provides a solution to apply on a wider scale in the swiftlet farming..

industry. The implementation of this technology has the potential to incr_rwe.ase*'"

productivity and quality, as well as open up opportunities for further develophq'ehtj‘_}‘ 3
in the integration of smart technology in the agriculture and livestock sectors:—«/ -

Keywords: 10T, microcontroller, temperature monitoring, humidity, swiftlet



Abstract

FIDEL CRISTIAN KANDOU. T3110859. IMPLEMENTASI 10T PADA
SISTEM MONITORING KENDALI OTOMATIS SUHU DAN
KELEMBAPAN RUANGAN SARANG BURUNG WALET BERBASIS
MIKROKONTROLER

Implementasi Internet of Things (IoT) pada sistem monitoring kendali otomatis
suhu dan kelembapan ruangan sarang burung walet berbasis mikrokontroler
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan ruangan. Sistem
ini dirancang menggunakan sensor suhu dan kelembapan yang terhubung ke
mikrokontroler, yang selanjutnya mengirimkan data secara real-time ke server
melalui jaringan internet. Data tersebut dipantau dan dianalisis melalui antarmuka
web yang user-friendly, memungkinkan pengguna untuk melakukan pengawasan
dan pengendalian secara jarak jauh. Prototipe yang dikembangkan mampu
menampilkan hasil pembacaan sensor secara akurat pada website dan secara
otomatis mengendalikan alat pengontrol suhu berdasarkan parameter yang telah
ditentukan. Uji coba sistem menunjukkan bahwa alat ini dapat berfungsi dengan
baik, memberikan respons waktu nyata, dan stabilitas koneksi yang memadai. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa alat pemantau dan pengendalian suhu ini sangat
efisien dalam menghemat waktu dan tenaga para petani walet, sehingga
meningkatkan kualitas hasil produksi sarang burung walet. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem IoT yang dikembangkan tidak hanya efektif dalam

pemantauan dan pengendalian lingkungan ruangan sarang burung walet, tetaptjuga ;
memberikan solusi yang dapat diterapkan pada skala lebih luas di*industrii "\
peternakan burung walet. Implementasi teknologi ini berpotensi\“tntuk </
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil, serta membuka peluang:untuk’&/
pengembangan lebih lanjut dalam integrasi teknologi pintar di sektor pertanian-dan” -

peternakan.

Kata kunci: 10T, mikrokontroler, monitoring suhu, kelembapan, burung walet
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Burung walet atau nama latinnya Collocalia fuciphaga merupakan salah satu
jenis burung. Burung walet paling tersebar luas di Indonesia. Burung layang-
layang mempunyai ukuran tubuh Ukurannya relatif kecil, sekitar 10-16 cm.
Secara keseluruhan, jumlah burung layang-layang lebih banyak Lebih memilih
lingkungan dengan suhu yang cenderung lebih dingin sebagai tempat berkembang
biak, Selain suhu dan kelembapan yang stabil, pembuatan sarang burung juga

dimungkinkan. Karena kualitasnya tinggi maka harga jualnya juga tinggi.[1]

Indonesia merupakan rumah bagi beberapa spesies burung saku, dengan jenis
Collocalia fuciphaga. Jenis ini merupakan burung saku yang dapat membangun
sarang berwarna putih dan paling populer di kalangan konsumen. Burung saku
(Collocalia fuciphaga) banyak ditemukan di berbagai pulau. Burung walet
umumnya lebih menyukai suhu hangat sebagai habitat bersarangnya, dan kondisi
suhu serta kelembapan yang stabil menghasilkan sarang burung walet berkualitas

tinggi, sehingga menghasilkan harga jual yang lebih tinggi.[2]

Untuk memperoleh sarang burung walet yang berkualitas, ada beberapa faktor
yang harus diperhatikan seperti pengendalian suhu dan kelembaban di dalam
bangunan sarang burung. Suhu optimum untuk berkembangnya sarang burung

walet adalah antara 26°C hingga 29°C.[3]

Menurut Rachmad Andri Atmoko, ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi
untuk menentukan kualitas sarang burung walet. Yang pertama adalah bentuk
sarangnya. Sarangnya utuh dan tidak pecah seperti balkon, bagian belakangnya
mulus dan mempunyai nilai jual yang tinggi. Bentuk sarang yang sempurna

terbuat dari sarang burung walet yang mempunyai kelembaban optimal 80-90%

dan dipanen tepat waktu. Jika lembab Jika terlalu tinggi, sarang akan menjadi



lunak dan tumbuh jamur. Sebaliknya jika udara terlalu kering, sarang akan
menjadi rapuh dan mudah hancur. Kriteria kedua adalah warna sarangnya.[4]
Dengan berjalannya waktu di masa sekarang ini sangat menguntungkan bagi
masyarakat Indonesia. Adapun beberapa usaha yang telah menjadi sorotan bagi
masyarakat Indonesia yaitu Sarang burung wallet yang sekarang ini menjadi salah
satu usaha dan banyak menguntungkan untuk masyarakat Indonesia. Dimana
usaha ini memerlukan yang namanya sarang burung wallet dengan suhu yang

teratur untuk mencapai target penjualan yang tinggi.

Internet of Things (loT) adalah konsep bahwa objek dapat mengirimkan
Informasi yang dapat dipertukarkan melalui jaringan tanpa perlu interaksi
langsung antara manusia atau antara manusia dengan komputer. Dengan
memanfaatkan teknologi 10T, Anda dapat memantau hal-hal seperti suhu,

kelembapan, dan jumlah burung yang ada dalam ruangan sarang burung wallet.

Mikro controller meruopakan chip mikrokomputer yang mempunyai fisik
berupa sebuah IC (integrated circuit). Mikro controler dapat di gunakan dalam
system yang kecil murah dan tidak membutuhkan perhitungan yang sangat

kompleks seperti aplikasi di dalam PC

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan dibeberapa rumah budidaya sarang
wallet tepatnya di kecamatan mananggu saya pribadih meperoleh bahwa suhu dan
kelmbaban di dalam rumah sarang burung walet sangat berpengaruh terhadap
kualitas dari sarang burung walet tersebut sehingga sangat penting unutuk
menjaga suhu dan kelembapan agar tetap stabil pada ruangan sarang burung
wallet. Dimana penelitian ini akan mengangkat sebuah alat yang akan
memonitoring kelembapan dan suhu pada ruangan sarang burung wallet. Dan juga
dapat memonitoring jarak jauh suhu dan kelebapan ruangan sarang burung wallet,
dengan mendapatkan suhu yang ideal sehingga hasil sarang yang diciptakan bisa
mendapat harga jual yang lebih baik. adanya penelitian ini agar bisa menjadi salah

satu yang dapat membantu masyarakat yang berbudidaya sarang burung wallet.



Dari permasalahan di atas maka dapat ditemukan ide atau gagasan untuk dapat
merancang sebuah alat monitoring suhu dan kelembapan ruangan sarang burung
wallet menggunakan internet. Dimana nantinya data suhu dan kelembaban dapat

dipantau dari kejauhan melalui penerapan Internet of Tings (1oT). [5]

Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas maka peneliti akan
mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi IoT pada Sistem
Monitoring Kendali Otomatis Suhu Dan Kelembaban Ruangan Sarang Burung
Walet Berbasis Mikrokontroler"sebagai alat bantu dalam pengukuran suhu

terhadap sarang burung wallet.

1.2 Indentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan identifikasi masalah
adalah bagaimana cara mengatur dan juga memantau suhu ruangan burung sarang

wallet dengan sebuah alat yang menggunakan IOT berbasis mikrokontroler.

1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan masalah ini ialah :
1. Bagaimana mengetahui cara kerja 10T Sistem Monitoring dan Kendali
Otomatis Suhu dan Kelembaban Ruangan Sarang Burung Wallet Bebasis
mikrokontroler.
2. Bagaimana cara mengatur dan memantau kelembaban dan suhu ruangan

sarang burung wallet menggunakan 10T berbasis mikrokontroler

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah:

1. Untuk merancang sebuah IoT Sistem Monitoring dan Kendali Otomatis
Suhu Dan Kelembaban Ruangan Sarang Burung Walet Berbasis
Mikrokontroler?

2. Untuk mengimplementasikancara kerja sebuah lotSistem Monitoring dan
Kendali Otomatis Suhu Dan Kelembaban Ruangan Sarang Burung Walet

Berbasis Mikrokontroler?



1.5 Manfaat penelitian

1.5.1 Manfaat teoritis
Memberikan  masukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan
danperkembangan teknologi lebih khususnya pada bidang ilmu komputer

untukmelakukan perancangan Sistem loT berbasis Mikrokontroler.

1.5.2 Manfaat praktis

Dapat menguntungkan bagi masyarakat dalam usaha sarang burung wallet
untuk mencapai sarang burung wallet yang berkualitas tinggi, bagus dan juga
mempermudah bagi pengusaha sarang burung wallet untuk mengontrol suhu dan

kelembapan dalam ruangan sarang burung wallet.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN STUDI

2.1 Tinjauan studi
Berikut ini merupakan beberapa studi yang perna dilakukan sebelumnya

yangberkaitan dengan penelitian ini :

Tabel 2. 1 Tinjauan Studi

1 Hamdi?, Ikhwan Sistem pemantauan dan 2022 Hasil pengujian seluruh
Ruslianto?, pengontrolan pada sistem yang dilakukan
Suhardi? rumah budi daya burung dimaksudkan untuk

walet berbasis Internet mengetahui apakah sistem
Of Things yang diterapkan berfungsi

dengan baik sesuai aturan.
Mulai dari  pemantauan
suhu, kelembapan,
ketinggian  air,  hingga
intensitas cahaya

Terlihat dan dapat diakses
melalui  antarmuka situs
web. Selain itu, terdapat
sistem kendali manual dan
otomatis yang dapat
dikontrol melalui

website.[1]




burung walet berbasis

Internet Of Things

2 | Yhona Dewanata’, | Sistem Monitoring suhu | 2021 Penelitian ini menggunakan
Martaleli Bettiza?, | dan kelembapan perangkat berbasis 10T untuk
Tonny Suhendra® budidaya jamur tiram mengetahui kondisi suhu

dengan metode logika dan kelembaban pada

fuzzy mamdani berbasis ruangan gudang jamur tiram.

Internet Of Things Sistem  bekerja  dengan
membaca hasil sensor
Tampilkan situs web Anda
secara real time dari
perangkat keras Anda.[6]

3 | Poppy Tri Ningsih', | Rancang bangun sistem 2021 Hasil perancangan sistem
Tadjuddin?,  Andi | control suhu dan pengontrol suhu dan
Wawan Indrawan® | kelembapan sarang kelembaban sarang burung

lIoT sesuai

yang
dibutuhkan untuk mencapai

walet berbasis
dengan rentang
suhu dan kelembaban ideal,
yaitu dengan suhu dibawah
28°C dan kelembaban diatas
80%. Ruang sarang burung
walet yang diperlukan dapat
dipasang di dalam ruangan,
dan kondisi suhu serta
kelembapan dapat dipantau
dari jarak jauh secara real

time.[4]




2.2 Tinjauan pustaka
2.2.1 Burung walet

Terdapat beberapa jenis burung walet yang ada di Indonesia antara lain
burung walet sarang putih, burung walet sarang hitam, burung walet sarang lumut,
burung walet sarang banteng, burung walet gunung, dan burung walet raksasa.
Burung walet bersarang putih merupakan burung walet yang paling banyak
dibudidayakan di Indonesia untuk pembuatan sarang. la mempunyai nilai
ekonomi setara dengan jenis burung walet lainnya. Umumnya spesies ini
mempunyai ukuran tubuh sedang (10-16 cm), sayap runcing dan ekor agak
bercabang. Warna bulu Collocalia fuciphaga adalah coklat kehitaman pada bagian
atas dan abu-abu kecoklatan muda pada badan. Rumah burung walet terkadang
dibuat dari rumah-rumah tua (dulu dihuni manusia) atau bangunan yang dibangun

khusus untuk rumah burung walet. [7]

2.2.2 10T (Internet Of Things)

Internet of Things, juga dikenal sebagai 0T, adalah sebuah konsep yang
bertujuan untuk memperluas manfaat konektivitas internet yang berkelanjutan.
Kemampuan seperti pertukaran data dan kendali jarak jauh juga berlaku untuk

objek dunia nyata. [7]

2.2.3 Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah suatu chip terintegrasi (IC) yang didesain untuk
mengendalikan berbagai aplikasi. Meskipun memiliki ukuran lebih kecil daripada
komputer pribadi atau mainframe, mikrokontroler terdiri dari elemen-elemen yang
serupa. Mikrokontroler adalah perangkat yang menjalankan instruksi-instruksi
yang diberikan, dengan kata lain, inti dari sistem otomatis atau terkomputerisasi

adalah program yang dibuat di dalamnya oleh pengembang.[3].

Mikrokontroler lebih dari sekedar sebuah mikroprosesor karena sudah
terdapat atau berisikan ROM (Read-Only Memory), RAM (Read-Write Memory),

beberapa port masukkan maupun keluaran, dan beberapa peripheral seperti



pencacah/pewaktu, ADC (Analog to Digital converter), DAC (Digital to Analog

converter) dan serial komunikasi.[3]

2.2.4 Sistem Monitoring
Sistem pengawasan atau pemantauan adalah tindakan untuk mengamati
operasi dari suatu sistem dengan tujuan membandingkan kinerja sebenarnya

dengan standar yang telah ditetapkan.[4]

2.2.5 NodeMCU ESP8266

NodeMcu adalah sebuah board elektronik yang berbasis chip ESP8266
dengan kemampuan menjalankan fungsi mikrokontroler dan juga koneksi internet
(WIiFi) Terdapat beberapa pin sehingga dapat dikembangkan menjadi sebuah

aplikasi monitoring maupun controlling pada proyek 10T.[4]

Gambar 2. 1. NodeMCU ESP8265 [8]

2.2.6 Wemos D1 mini

WeMos D1 Mini adalah salah satu papan mini Internet of Things (IoT) yang
menggunakan mikrokontroler ESP8266 ESP-12, diproduksi oleh perusahaan
China, WEMOS. Produk ini adalah versi kecil dari WeMos D1 dengan desain
yang mirip dengan Arduino Uno. Bisa dikatakan bahwa WeMos D1 Mini adalah

versi "arduino nano™ dari Wemos D1.[4]



2.2.7 Mesin Kabut (Misting) TL 5500

Alat pengabut (misting) adalah perangkat yang digunakan untuk mengatur
tingkat kelembaban dan suhu di dalam ruang tempat berkumpulnya burung walet.
Alat ini memancarkan uap air untuk meningkatkan kelembaban dan mengurangi

suhu panas di dalam ruangan walet..[4]

ML T
¢

Gambar 2. 2. Mesin Kabut (Misting) TL 5500[4]

2.2.8 Modul Relay 2 Channel

Relay adalah suatu mekanisme saklar yang dikontrol oleh arus listrik. Saklar
sendiri adalah suatu perangkat yang digunakan untuk membuka atau menutup
aliran listrik. Relay memiliki inti, di mana terdapat sebuah bagian besi yang
ditarik ke inti ketika arus mengalir melalui kumparan. Bagian besi ini terhubung
dengan tuas pegas. Ketika bagian besi ditarik ke inti, posisi kotak jalur yang

terkait akan berubah dari kontak normally close ke kontak normally open.[4]
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Gambar 2. 3. Relay 2 channel [10]
2.2.9 Sensor BME280
Sensor BME280 merupakan alat untuk mengukur kelembaban dan suhu
udara dengan tingkat akurasi dan ketahanan yang tinggi, jauh lebih baik
dibandingkan dengan sensor DHT11. Sensor ini dapat mentransmisikan data yang
lebih baik. Dalam pembuatan alat ini, sensor BME280 berperan sebagai sensor

untuk mengukur suhu dan kelembaban.[4]

Gambar 2. 4. BME280[9]
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2.2.10 MIT App Inventor

Platform MIT App Inventor adalah sebuah sistem atau wadah yang dapat
digunakan untuk menciptakan aplikasi sederhana yang dapat dilakukan dengan
mudah tanpa perlu menguasai atau menggunakan terlalu banyak bahasa
pemrograman. Pengguna mempunyai kebebasan Membuat tampilan aplikasi

Android mereka dengan beragam tata letak dan komponen yang tersedia. [4]

Al r
pp Invento Welcome to App Inventor!

Bl @ s09rm

MMMMM

Gambar 2.5. MIT App Invertor
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2.3 Kerangka pikir

o~
\
(\ ;/ Pemanfaatanteknologisebagaialat untuk membantu masyarakat dalam budi
daya burung wallet

S

Identifikasi Masalah

v Sistem Development

TUJUAN
1. Untuk merancang sebuah IoT Sistem Monitoring dan Kendali Otomatis Suhu Dan
- Kelembaban Ruangan Sarang Burung Walet Berbasis Mikrokontroler?
4 N\ 2. Untuk mengimplementasikan cara kerja sebuah lotSistem Monitoring dan Kendali Otomatis
‘\ JI' Suhu Dan Kelembaban Ruangan Sarang Burung Walet Berbasis Mikrokontroler?

Gambar 2. 6. Kerangka Pemikiran



BAB II1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Tempat Penelitian

Dilihat dari derajat penerapannya, penelitian ini merupakan penelitian terapan
berdasarkan jenis informasi yang diolah, dan penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Dengan demikian

jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental

Berdasarkan latar belakang dan kerangka di atas, penelitian kami akan fokus
pada penerapan sistem loT untuk memantau dan mengendalikan suhu dan
kelembaban sarang burung walet secara otomatis menggunakan mikrokontroler.
Penelitian ini dimulai pada tanggal 8 April 2023 dan ditempat Sarang Burung
walet James Kandou.

3.2 Pengumpulan data

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif, yang merupakan suatu
pendekatan yang menguraikan dan menggambarkan situasi atau keadaan yang
sedang berlangsung saat penelitian dilaksanakan, serta secara sistematis
memeriksa penyebab dari gejala tertentu berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Berdasarkan pengertian tersebut, makapenulis/penelitian menarik
kesimpulan bahwa metode analisis deskriptif cocok untuk digunakan dalam
penelitian ini, karena sesuai dengan maksud dari penelitian, yaitu untuk
memperoleh gambar tentang system monitoring kendali otomatis suhu dan

kelembapan ruangan sarang burung walet berbasis mikrokontroler.

13
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1. Metode

Kepustakaan diperlukan untuk memperoleh data sekunder yang bertujuan
untuk melengkapi informasi primer. Data sekunder diperoleh melalui analisis
keputusan yang mencakup dasar-dasar teori. Analis sistem menggunakan metode
ini dengan cara mengambil sampel dokumen yang terkait dengan subjek
penelitian yang dilakukan. Selain itu, analis sistem juga mencari data mengenai
variabel atau aspek lain melalui catatan, buku, dan sumber informasi terkait
lainnya.
2. Observasi

Metode pengumpulan data dapat dilakukan yakni dengan melakukan
pengamatan dan peninjauan secara langsung terhadap sarang burung walet untuk
menentukan kebutuhan dan spesifikasi perangkat keras yang diperlukan dalam
pembuatan perangkat tersebut.
3.2.1 Alat dan Bahan

Tabel 3. 1 : Alat dan Bahan

NO Alat dan Bahan Fungsi

NodeMCU ESP8266 )
1. sebagai pengontrol utama

Wemos D1 mini )
2. Mikrokontrolerpusatpengolahan data

Mesin Kabut (Misting) TL 5500

3. mengontrol suhu dan kelembaban
Modul Relay 2 Channel perangkat untuk memutus atau
4.
menyambung aliran listrik
BME280
5. sensor suhu dan kelembaban

MIT App Inventor mendesain aplikasi android sesuai

keinginan
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3.2.2 Perancangan alat dan sistem
Pada tahapan ini dilakukan perancangan system secara keseluruhan.
monitoring kendali otomatis suhu dan kelembapan ruangan sarang burung walet

berbasis mikrokontroler. Diagram alir perancangan alat dan sistem, dapat dilihat

KonsepSistem
keseluruhan

v <

Perancangan model

A 4
PenentuanSpesifikasi Alat dan Sistem

Ketersediaan Alat ?

Perancangansistem

'

Pengajuansistem

Pengujianalat
dan sistem

Gambar 3. 1. Rancangan alat dan sistem
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3.2.3 Konstruksi Sistem
Tahapkonstruksiadalahtahapmenerjemahkanhasil pada tahapdesain system
kedalamkode-kode program komputer. Pada tahapiniakandigunakan Bahasa

pemogramanyaitu Bahasa C.

3.2.4 Pengujian Sistem

Pengujian perangkat lunak melibatkan evaluasi efisiensi dan efektivitas
dari alur logika pemrograman yang telah dirancang, dengan menggunakan metode
pengujian white box. Dalam pengujian white box, perangkat lunak yang telah
selesai dirancang akan diuji dengan cara: Diagram alir kontrol (flowgraph) terdiri
dari berbagai node dan edge yang menggambarkan program (flowchart) yang
telah direncanakan sebelumnya. Flowgraph memu dahkan penentuan jumlah
region, cyclomatic complexity (CC), dan apa bila independent path sama besar,
maka system dinyatakan benar, tetapi jika sebaliknya, maka system masih

memiliki kesalahan.

3.2.5 Implementasi sistem

Sistem ini dianalisis dan dirancang dengan cermat, teknologi yang akan
digunakan telah diselesaikan dan dipilih. Kini adalah saatnya system untuk
diimplementasikan (diterapkan). Proses implementasi sistem adalah langkah di
mana sistem ditempatkan dalam kondisi yang siap untuk dijalankan. Menerapkan
rencana implementasi, ini Ini adalah langkah pertama dalam proses menerapkan
sistem. Rencana implementasi dirancang terutama untuk mengatur estimasi biaya

dan waktu yang diperlukan selama fase implementasi.

3.2.6 Pemeliharaan Sistem

Menjalankan program dalam lingkungannya dan melakukan tindakan
pemeliharaan, seperti penyesuaian atau modifikasi sesuai dengan keadaan aktual.
Namun, penting di ingat bahwa pada tahap pemeliharaan tidak dilakukan karena

sistem yang dibuat ini hanya merupakan. protytpe system monitoring kendali
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otomatis suhu dan kelembapan ruangan sarang burung walet berbasis

mikrokontroler.



BAB IV

PERANCANGAN ALAT

4.1. Sistem Usulan

Pada tahapan ini Sistem usulan Secara Keseluruhan terdiri dari alat yang
dirancang di letakkan pada objek yaitu sarang walet. Alat ini akan bekerja secara
otomatis untuk memantau atau memonitor keadan bangunan sarang walet yang

terdiri dari suhu, kelambaban, tekanan udara dan ketinggian dari permukaan laut.

Penggunaan Coud Storage
Memungkinkan data dapat
diakses dimana saja

CloudStorage

Transmisi data Suhu dan
kelembaban Umtuk Monitoring

°.0 .8 .0
e
" s
Device Untuk memonitor Suhy,
Kelembaban Serta Mengontrol
alat pendingin dan pemanas

ruanan sarang walet dimana saja

Gambar 4. 1 Perancangan Keseluruhan Alat

Pada Gambar 4.1 diperlihatkan beberapa bagian alat monitor atau kontrol
alat, cloud Storage, PC(server) dan smartphone. Maka dapat dijelaskan alur kerja

keseluruhan alat yang akan dirancang sebagai berikut :

a) Alat pemantau berupa sensor BME 280 yang terintegrasi dengan nodemcu
esp8266 yang diletakkan pada bangunan sarang walet.

b) database digunakan sebagai menyimpan data hasil pembacaan sensor
secara real time. Dan juga sebagai jalur komunikasi device dan alat yang

akan di bangun

18
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c) PC(server) dihubungkan ke website agar bisa menerima informasi dan bisa
terhubung ke alat untuk di monitor dan dikontrol dari mana saja melalui
laptop atau PC

d) Smartphone dihubungkan ke website agar bisa menerima informasi dan
bisa terhubung ke alat untuk dimonitor dan dikontrol dari mana saja
melalui smartphone

4.2. Perancangan Alat
4.3. Diagram Alir Alat Yang dirancang

Mulai

y

Pembacaan Sensor Bme 280

h 4 A 4 h 4
Data Data Sea
Data Suhu Kelembaban Level

A 4

A4
A

Mikrokontroller eSP8266

|

>31 <27
Kipas 1 On « Suhu »> Kipas 2 On

|

Tampil Data LCD 12C

!

Tampil Nilai Suhu
Tampil Nilai Kelembaban
Tampil Nilai Sea Level
Status Kipas

A 4

> Selesai «

Gambar 4. 2 Diagram Alir Alat Yang Dirancang
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4.3.1. Skema Rangkaian
Berikut adalah skematik keseluruhan rangkaian alat pemantauan dan

pengendalian suhu ruangan sarang walet.

DC 5V Relay 2 Chanel

Pemanas

Pendingin

Gambar 4.2 Skematik Keseluruhan Alat

Dapat dilihat dari Gambar 4.1 bahwa rangkaian terdiri dari NodeMCU
Esp8266, Sensor BME280, Relay, Pendingn serta pemanas. Rangkaian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Menghubungkan (Sensor BME280) ke (NodeMCU Esp8266) Pin 3.3V
dihubungkan ke Pin 3.3V(Kabel Warna Orange), Pin GND dihubungkan
ke Pin GND(Kabel Warna Hitam), Pin SCL dihubungkan di D1(Kabel
Warna Hijau) yang terakhir Pin SDA dihubungkan ke Pin D2(Warna

Kuning).
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2. Relay ke NodeMCU konfigurasinya yaitu dari pin VCC pada relay
dihubungkan ke pin 5V pada nodeMCU, pin GND relay ke pin GND
nodeMCU, pin IN1 relay ke pin D3 dinodeMCU dan yang terakhir pada
Relay K1 pin NC ke adapter dan C dihubungkan ke pin 5V pada
Pendingin dan Relay K2 pin NC ke adapter dan C dihubungkan ke pin 5V

pada Pemanas.

3. Pada Pendingin dan Pemanas, terdiri dari 2 pin yaitu Pin GND ke adapter
dan pin 5V ke pin C yang terdapat pada relay(Kabel Warna Merah)
selanjutnya pin NC pada relay kita hubungkan pada adapter(Kabel Warna

Merah).

Tabel 4 1 : Konfigurasi Pin to Pin Rangkaian Keseluruhan Alat

3.3V 3.3V

SV VCC
GND GND GND
D1 SCL

D2 SDA

D3 IN 2
D4 IN 1

4.4, Desain Web
Untuk menampilkan hasil pemantauan kondisi pada sarang burung walet
diperlukan sebuah aplikasi berupa website dengan bahasa pemrograman PHP.

Berikut adalah gambar dari desain web yang akan digunakan.
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Implemtasi IOT pada Sistem Monitoring kendali Otomatis Suhu dan Kelembaban Ruang
Sarang Walet

—

Gambar 4. 3 Tampilan Desain Web

Pada Gambar 4.3 diatas terdapat beberapa menu dan table yang digunakan
untuk menampilkan Waktu, Temperatur, Presure, Humidity dan Status Pendingin.
Peneliti juga menambahkan tombol button agar pengguna dapat mengendalikan
kipas angin yang berfungsi sebagai pendingin ruangan dari web ini.

4.5. Input Program Arduino IDE

Gambar 4. 4 Tampilan Arduino IDE
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Aplikasi yang digunakan dalam membuat coding program yaitu aplikasi
Arduino IDE. Aplikasi ini sangat suport untuk memprogram Mikrokontroler
NodeMCU ESP8266. Semua sistem perancangan perangkat keras diuji dengan
input mikrokontroler dengan bahasa program C dengan beberapa library untuk
perancangan otomatisasi. Setelah memasukan program nodeMCU ESP8266 maka
kita bisa mengkontrol semua alat yang akan digunakan seperti Sensor BME280,
Relay dan Kipas Angin serta kita bisa mengendalikannya melalui smartphone.

4.6. Upload Sketch Ke NodeMCU ESP8266

Gambar 4.5 Upload Sketch NodeMCU

Saat membuka aplikasi Arduino Ide, sistem akan menampilkan beberapa
inisial rangkaian seperti inisialisasi header, deklarasi variabel, library sensor, port
yang akan digunakan dan beberapa fungsi lainnya. Saat alat dijalankan maka
sensor akan bekerja secara otomatis. Selanjutnya akan membuat coding program
pada aplikasi Arduino lde sesuai dengan perintah yang dibuat, kemudian coding

program akan diupload pada NodeMCU sehingga sensor dan kipas bisa beroprasi
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sesuai perintah program tersebut. Setelah itu sensor akan mengirim data ke
database kemudian kita bisa menampilkannya melalui website dengan bantuan

jaringan hospot.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Perancangan Alat
5.1.1. Hasil Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras atau bisa disebut juga perancangan alat adalah
proses penggabungan seluruh komponen yang diperlukan pada alat pemantau dan

pengendalian suhu, berikut adalah hasil perancangan alat secara keseluruhan.

[ Suhu=29.31 Ce!
¢ \Retens: N | "
.

Gambar 5. 1 Hasil Perancangan Alat

Dapat dilihat pada Gambar 5.1. bahwa seluruh komponen sudah saling
terhubung satu sama lain, hasil perancangan ini akan di uji cobakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari hasil perancangan alat tersebut, rancangan alat sendiri
terdiri dari NodeMCU ESP8266, Sensor BME280, Relay dan alat Pemanas

maupun alat pendingin.

5.1.2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak
Hasil perancangan perangkat lunak berupa website yang berfungsi untuk

memonitor suhu, kelembaban, tekanan udara dan ketinggian dari permukaan laut
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secara real time. Selain itu pada halaman website juga berfungsi untuk
mengontrol alat pendingin atau pemanas secara manual jika sewaktu-waktu akan

di butuhkan.

Berikut ini ada halaman website yang telah dirancang.

Gambar 5. 2 Halaman Login

Pada gambar 5.2 adalah tampilan halaman login website. Pengguna harus
memasukkan username dan password agar dapat masuk kedalam halaman utama.
Dengan memasukkan password dan username dengan benar maka dapat mesuk

pada halaman utama seperti pada gambar 5.3 berikut ini
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@ [ ® Material Dashboard 2 by Creativ. X | €83 Pengaturan o s - & X
C

[ ]
-
& @ localhost/enrichment20241/walet/dashboard ph aQ A 5y h e R - O

IMPLEMENTAS! IOT PADA SISTEM MONITORING KENDALI OTOMATIS SUHU DAN KELEMBAPAN RUANG SARANG BURUNG
L 107 Waler WALET

62 323.M

Riwayal

ACCOUNT PAGES

2 LogOut

P

@
-

Kelembaban

Gambar 5. 3 Halaman Monitoring

Gambar 5.3 adalah halaman untuk monitoring suhu, kelembaban, tekanan
udara dan ketinggian pada permukaan laut dari hasil pembacaan sensor Bme280
yang di gunakan. Tentu! Berikut adalah penjelasan mengenai fungsi dari masing-

masing istilah tersebut:

1. Suhu

e Pengukuran energi suhu mengukur tingkat energi kinetik partikel dalam
suatu zat. Semakin tinggi suhu, semakin cepat gerakan partikel.

e Pengaruh pada proses fisik dan kimia suhu mempengaruhi reaksi kimia
dan fisik, seperti laju reaksi, perubahan fase (misalnya, dari cair ke gas)
dan sifat material (misalnya, kepadatan).

e Pengaturan lingkungan suhu memengaruhi iklim dan cuaca, serta

berdampak pada ekosistem dan habitat makhluk hidup.

2. Kelembaban

e Pengukuran uap air Kelembaban mengukur jumlah uap air di udara, yang

penting untuk memahami kondisi cuaca.
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e Pengaruh pada kenyamanan kelembaban memengaruhi rasa nyaman
seseorang kelembaban tinggi dapat membuat suhu terasa lebih panas.

3. Tekanan Udara

o Pengukuran Gaya Atmosfer tekanan udara mengukur berat kolom udara di

atas suatu titik. Ini memengaruhi cuaca dan sistem atmosfer.

o Penerbang dan Navigasi tekanan udara penting dalam penerbangan,
mempengaruhi sayap pesawat dan kinerja mesin.
o Perubahan Iklim tekanan udara berkontribusi pada pergerakan massa udara,

yang berdampak pada pola cuaca dan iklim.

4. Altitude

e Pengukuran Ketinggian Altitude mengukur ketinggian suatu titik di atas
permukaan laut. Ini penting untuk navigasi dan peta.

e Pengaruh terhadap suhu dan tekanan ketinggian mempengaruhi suhu dan
tekanan udara; semakin tinggi, suhu biasanya lebih rendah dan tekanan
lebih rendah.
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5.2. Pengujian

Pengujian adalah tahap dimana peneliti akan menjelaskan hasil dari alat
yang sudah buat. Ada beberapa pengujian seperti pengujian perangkat keras dan

perangkat lunak yang bisa di uji secara keseluruhan.

Adapun beberapa dalam pengujian keseluruhan sistem ini adalah sebagai
berikut :

1. Laptop yang terdapat software Arduino IDE untuk menampilkan serial
monitor hasil pemantauan, dan sebagai media untuk mengakses platform
Website.

2. Thermometer yang digunakan sebagai parameter pengukuran secara
manual.

3. Website sebagai platform untuk menampilkan dan mengendalikan suhu

ruangan sarang walet.

4. Cara mengkoneksikan antara Alat dan PC Server harus di jaringan hospot

yang sama atau bisa juga melalui domain jika dihosting.

5.2.1. Pengujian Sensor BME280

Io;; : - O x I

Send

19:57:20.252 -> 1

19:57:20.252 -> 0

19:57:20.252 ->

19:57:20.252 -> Kipas Menyala & Pemanas Mati
19:57:25.252 ->

19:57:25.252 -> closing connection
19:57:25.252 -> Temperature = 31.73 *C
19:57:25.299 -> Pressure = 1010.54 hPa
19:57:25.346 -> Altitude = 22.57 m
419:57:25.346 -> Humidity = €6.54 %
19:57:25.346 -> connecting to 192.168.43.231
19:57:25.393 -> Requesting URL: /smart_ walet/add.php?moisture_percentage=0.00stempe
19:57:25.534 -> waktu terbaca

19:57:25.534 -> waktu terbaca

19:57:25.581 -> 2 v
< >
Autoscroll Show timestamp Newline v | |9600baud  + Clear output

Gambar 5. 3 Serial Monitor Sensor BME280
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Pada gambar 5.4 diperlihatkan hasil pengujian sensor yang ditampilkan pada
serial monitor arduino ide. Secara keseluruhan hasil pembacaan sensor dapat

ditampilkan pada tabel 5.1 berikut ini:

Tabel 5. 1 Hasil Pembacaan Sensor

Uji Temperature Pressure Humadity Sea Level
Coba (Suhu) (Kelembaban) (Tekanan (Ketinggian Dari
Ke- udara) Permukaan Laut)
1 32 25.18 1010.29 323
2 28 24.76 1011.3 323
3 26 24.63 1010.22 323
4 29 24.55 1010.27 323

Dari kelembaban (humadity) yang akan menentukan kapan kipas sebagai pemanas
ruangan dan pendingin ruangan bekerja. Pada penelitian ini rentang nilai suhu

yang digunakan adalah:

Tabel 5. 2 Rentang Nilai Suhu

No. Suhu C° Keterangan
1 Di atas 31 Suhu Tinggi
2 27 s/d 31 Suhu Normal
3 Dibawah 27 Suhu Rendah

Berdasarkan Tabel 5.2 kondisi kipas dari hasil pengujian 5.1 yang

dilakukan adalah sebagai berikut:



Tabel 5. 3 Hasil Pembacaan Sensor

Uji Temperature Kipas 1 Kipas 2
Coba (Suhu) (Pendingin (Penghangat
Ke- Ruangan) Ruangan)
1 32 On Off
2 28 Off Off
3 26 Off On
4 29 Off Off

Pada tabel tersebut ketika suhu ruangan diatas normal yaitu 31°C maka
kipas 1 sebagai pendingin akan on begitu juga sebaliknya jika suhu ruangan di
bawah 27 °C maka kipas 2 sebagai penghangat ruangan akan on. Dan pada saat
suhu ruangan diantara 27 s/d 31 °C maka kipas 1 dan kipas 2 akan Off.

Hasil percoaban diatas dapat dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:
dari hasil pembacaan sensor Bme 280 didapatkan suhu 32 °C Nilai sensor yang
telah didapatkan akan diteruskan ke dalam mikrokontroller Nodemcu ESP8266
yang berfungsi untuk mengontrol relay sesuai dengan kondisi suhu. Jika suhu
tinggi maka kipas 1 on dan jika sebaliknya suhu rendah maka kipas 2 on.
Nodemcu ESP8266 yang sudah terintegrasi dengan wiffi juga berfungsi untuk
mentransmisikan data pembacaan sensor sehingga hasilnya bisa di tampilan di
website dan dapat di akases pada laptop atau perangkat mobile lainnya.
selanjutnya dengan kontrol dari Nodemcu ESP8266 relay akan bekerja sebagai

saklar elektronik yang akan mematikan dan menghidupakan kipas 1 dan Kipas 2.

Dari uji coba system dan alat yang dilakukan di 4 lantai rumah sarang

burung wallet, hasil yang diperoleh tidak begitu jauh berbeda. Krna masing-
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masing lantai sudah di rancang khusus untuk mendapatkan suhu yang sesuai
dengan kapasitas ruangan tersebut. Masing-masing ruangan memiliki properti
yang bias untuk membuat suhu dalam runagan susuai dengan keinginan burung
wallet tersebut. Seperti contoh, media air yang di letakan dalam beberapa ember
di beberapa lantai, dan juga ada aliran air yg di pasang di dinding rumah sarang
burung wallet untuk menghasilkan uap atau embun sehingga membuat suhu di

tiap lantainya di sukai burung wallet.

Adapun suhu dari masing-masing lantai terdiri dari : lantai 1.26°C lantai

2.27°C, lantai 3.28°C dan lantai 4.29°C.

5.2.2. Pengujian Black Box

Pengujian black box berfokus kepada pengujian dengan melihat fungsi-
fungsi yang ada dalam sistem tanpa harus mengetahui bagaimana fungsi tersebut
dibuat sistemnya. Pada sistem ini, pengujian merujuk pada fungsi-fungsi yang
dimiliki. Kemudian membandingkan hasil keluaran sistem dengan hasil yang
diharapkan. Bila hasil yang diharapkan sesuai dengan hasil pengujian, hal ini
berarti aplikasi sesuai dengan desain yang telah ditentukan sebelumnya. Bila
belum sesuai maka perlu dilakukan pengecekan lebih lanjut dan perbaikan.

Berikut ini pengujian black box terhadap sistem ini.

Pengujian Login Admin pada aplikasi berbasis web

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh pengguna agar dapat menggunakan

sistem ini adalah dengan melakukan login sebagai admin. Pengguna harus
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mengisikan username dan password yang telah terdaftar pada sistem. Jika
pengguna salah mengisikan username, maka sistem akan menampilkan pesan
peringatan dan harus mengisi kembali username yang benar sesuai data yang
terdaftar, jika pengguna salah mengisikan password, maka system juga akan
memberikan pesan peringatan dan harus mengisi kembali password yang benar.
Jika proses pengisian username dan password benar maka proses login berhasil

kemudian pengguna akan masuk kedalam system.

Metodologi Pengujian

1. Persiapan Alat

e Instalasi Sensor: Pasang sensor suhu dan kelembaban di lokasi strategis dalam

ruangan, hindari tempat yang terkena langsung cahaya matahari atau angin.
e Pengkabelan: Hubungkan sensor ke mikrokontroler sesuai dengan skema

koneksi.
2. Pemrograman Mikrokontroler

e Menggunakan kode untuk menghubungkan sensor dengan mikrokontroler

(contoh menggunakan Arduino):
3. Pengujian dan Pengambilan Data

e Waktu Pengujian: Biarkan sistem berjalan selama 24-48 jam untuk
mengumpulkan data yang cukup.

e Pengambilan Data: Catat pembacaan suhu dan kelembaban setiap 10-30 menit.
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4. Analisis Data

¢ Pola Pembacaan: Analisis data yang dikumpulkan untuk melihat pola fluktuasi
suhu dan kelembaban.

e Kondisi Ideal: Bandingkan dengan kondisi ideal untuk burung walet (suhu:
27-31 °C, kelembaban: 80-90%).

5. Dokumentasi

Buat laporan pengujian yang mencakup:

e Deskripsi alat dan sistem yang digunakan.
e Metode pengujian.
e Data yang diperoleh dan analisisnya.

e Kesimpulan mengenai kondisi sarang burung walet.
Kesimpulan

Pengujian sistem black box ini bertujuan untuk memastikan bahwa kondisi suhu
dan kelembaban di dalam ruangan sarang burung walet mendukung keberhasilan

pemeliharaan dan pertumbuhan burung walet.



BAB VI
KESIMPULAN & SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian kegiatan penelitian, perancangan alat, dan uji coba

lapangan yang telah dilaksanakan maka penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan bahwah ini :

1. Prototype yang dirancang dapat menampilkan hasil pembacaan sensor

pada website serta dapat dikontrol terhadap alat pengontrol suhu secara

otomatis.

Alat pemantau dan pengendalian suhu sangat mampu untuk menjadi salah
satu alat yang bisa meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga para petani
walet dalam mengontrol suhu ruangan sehingga dapat meningkatkan

kualitas hasil dari petani walet.

6.2 Saran

Beberapa saran dalam rangka untuk mengembangkan penelitian kedepannya

dan untuk optimalisasi penelitian yang telah dilakukan yakni sebagai berikut :

1.

2.

Mengingat gedung pada rumah walet rata-rata memiliki beberapa tingkat,
maka diharapkan untuk setiap ruangan memiliki sensor suhu dan
kelembaban agar mendapatkan hasil yang maximal.

Selain dapat menjadi alat pemantau dan pengendalian suhu dan
kelembaban, alat ini juga bisa menampilkan berbagai informasi seperti

ketinggian dari permukaan air laut dan tekanan udara.
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Lampiran 5 : Program

#define USE ARDUINO INTERRUPTS true

#include <ESP8266WiFi.h>

#include <Wire.h>

#include <Adafruit Sensor.h>

#include <Adafruit BME280.h>

#include <LiquidCrystal I2C.h>

#define SEALEVELPRESSURE HPA (1013.25)
Adafruit BME280 bme; // I2C

//Adafruit BME280 bme (BME CS); // hardware SPI
//Adafruit_BME28O bme(BME_CS, BME_MOSI, BME_MISO,
BME_SCK); // software SPI

LiquidCrystal I2C lcd(0x27,16,2); // set the LCD address
to 0x3F for a 16 chars

//relay //

#define ON LOW

#define OFF HIGH

int relayl = 2; //D4 on ESP Board

int relay2 = 14; //D5 on ESP Board

int valuel = OFF;

int value2 = OFF;

/*Wifii =y

const char* ssid = "gwerty"; //nama wifi
const char* password = "54321"; //password
const char* host = "192.168.1.6"; //IP PC

/*#include <SPI.h>
#define BME SCK 14
#define BME MISO 12
#define BME MOSI 13
#define BME CS 15%/

#define SEALEVELPRESSURE HPA (1013.25)
unsigned long delayTime;

void setup () {
Serial .begin (9600) ;
Serial.println (F ("BME280 test"));
led.init () ;
lcd.clear ()

lcd.backlight () ; // Make sure backlight is on

// Print a message on both lines of the LCD.

lcd.setCursor (2,0) ; //Set cursor to character 2 on
line 0

lcd.print ("Hello Ravael");
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led.setCursor (0,1) ; //Move cursor to character 2 on
line 1

lcd.print ("hello pak James") ;

delay (8000) ;

bool status;

// default settings

// (you can also pass in a Wire library object like
&Wire?2)

status = bme.begin (0x76) ;

if (!status) {
Serial.println ("Could not find a valid BME280 sensor,
check wiring!");
while (1);
}
Serial.println ("-- Default Test --");
delayTime = 1000;
//relay //

pinMode (relayl, OUTPUT) ;
digitalWrite (relayl, OFF);
pinMode (relay2, OUTPUT) ;
digitalWrite (relay2, OFF);

//relay //
Serial.println () ;
/= Wifii =y

Serial.println () ;
Serial.println () ;

Serial.print ("Connecting to ") ;
Serial.println (ssid) ;
WiFi.begin (ssid, password);

while (WiFi.status() != WL CONNECTED)
{
delay (500) ;
Serial ..print (".");
}
Serial .println("");
Serial.println ("WiFi connected") ;
Serial.println ("IP address: ")

Serial .println (WiFi.localIP()) ;
}

void loop () {
printValues () ;
delay (delayTime) ;
// set cursor to first column, first row
lcd.setCursor (0, 0);
led.print ("Suhu=") ;
lcd.print (bme.readTemperature()) ;
led.print (" C");
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lcd.setCursor (0,1);
lcd.print ("Kelemb.=") ;
lcd.print (bme.readHumidity () ) ;
lcd.print ("%") ;
delay (100) ;
if (bme.readTemperature ()>=31)
{
digitalWrite (relayl, ON);valuel = ON;
digitalWrite (relay2, OFF);value2 = OFF;
}
if (bme.readTemperature ()<=29)
{
digitalWrite (relayl, OFF);valuel = OFF;
digitalWrite (relay2, ON);value2 = ON;
}

if ((bme.readTemperature ()>29)and
(bme.readTemperature () <31))

{
digitalWrite (relayl, OFF);valuel = OFF;
digitalWrite (relay2, OFF);value2 = OFF;
}

delay (1) ;
Serial.print ("connecting to ");
Serial.println (host) ;

WiFiClient client;

const int httpPort = 80;

if (!client.connect (host, httpPort)) {
Serial.println ("connection failed");
return;

}

// We now create a URI for the request

String url = "/walet/add.php?";

// String url = "e-smartfarm.com/add.php?";

url += "&temperature=";
url += bme.readTemperature () ;
url += "ghumadity=";
url += bme.readHumidity () ;
url += "galtitude=";
url += bme.readAltitude(SEALEVELPRESSURE_HPA);
url += "&pressure=";
url += bme.readPressure() / 100.0F;
Serial.print ("Requesting URL: ") ;
Serial .println (url) ;

client.print (String ("GET ") + url + " HTTP/1.1\r\n" +

"Host: " + host + "\r\n" +
"Connection: close\r\n\r\n");
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